BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Oleh karena itu, apapun
bentuk dan jenis penelitian yang hendak dilakukan pasti menimbulkan rancangan.

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif karena penelitian
ini adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui
teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga
menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari
konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data

kuantitatif.t
Analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis korelasi.
Analisis korelasi adalah untuk mengukur derajat hubungan dan bagaimana
eratnya hubungan itu.? Korelasi berarti mencari hubungan antara satu variabel
dan variabel yang lain. Korelasi dalam penelitian ini adalah antara pengaruh
ekstrakurikuler Tapak Suci dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa.
Kemudian teknik korelasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah korelasi

product moment.

1Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 29.
2 1bid., h. 271.
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B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tesebut, kemudian ditarik kesimpulannya.®

Variabel pada penelitian ini antara lain:

1. Variabel X  :Pengaruh ekstrakurikuler Tapak Suci
2. Variabel Y  : Meningkatkan pendidikan karakter siswa
C. Populasi dan sampel

Dalam metode penelitian kegunaan dari populasi adalah untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.* Populasi
adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang kita tentukan. Dari sini maka populasi yang diambil peneliti adalah
seluruh anggota ektrakurikuler Tapak Suci yang berjumlah 300 anak di SMA
Muhammadiyah 3 Surabaya.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh
populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik
sampling acak atau biasa disebut dengan random sampling karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata

yang ada dalam populasi. Cara penggunaan teknik ini adalah dengan

3Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), h. 2.
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitaf (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.
109.
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menggunakan tabel acak. Jumlah respondennya adalah 25 anak, diambil dari 10%
jumlah sampel.
D. Pengumpulan Data
Peneleiti mengumpulkan data dengan menggunakan metode pengumpulan
data antara lain sebagai berikut:
1. Metode Angket atau Kuesioner
Peneliti dalam hal ini menggunakan kuesioner langsung, Vyaitu
memberikan daftar angket kepada responden untuk memperoleh data yang
dibutuhkan peneliti, sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang
terhadap suatu masalah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang hubungan antara Pengaruh ekstrakurikuler Tapak Suci dalam
meningkatkan pendidikan karakter siswa di SMA Muhammadiyah 3
Surabaya.
2. Metode Interview/Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti bertanya kepada kepala sekolah, guru, dan
pembina Tapak Suci, serta anggota Tapak Suci,mengenai struktur organisasi,
sarana dan prasarana ekstrakulikuler Tapak Suci disekolah, cara pembina
menguji siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci dan ada
hubungankah anak-anak yang mengikuti ekstrakuikuler Tapak Suci dengan

anak-anak yang tidak mengikuti.



44

Interview ini menggunakan interview bebas terpimpin, yaitu diawali
dengan pewawancara menanyakan serangkaian pertanyaan lengkap dan
terperinci  yang telah disusun kemudian pewawancara menambahkan
pertanyaan bebas terkait penelitian guna mendukung terkumpulnya data yang
diperlukan.

E. Jenis Data
Untuk memperoleh data dengan harapan agar data-data tersebut bisa
diperoleh dengan baik dan sesuai dengan topik dan tujuan penelitian, maka
peneliti memerlukan metode ilmiah dan dalam menentukan metodelogi itu perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:

a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka. Data ini
berbentuk uraian atau berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan
keadaan, proses, peristiwa tertentu. Dalam penelitian ini, data kualitatif
digunakan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan obyek yang
akan diteliti, yaitu SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. Dalam penelitian
ini,data kualitatif hanya bersifat data pelengkap (sekunder), dikarenakan

penelitian ini penelitian kuantitatif.
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Yang termasuk data kualitatif adalah:
1) Sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
2) Letak geografis SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
3) Keadaan guru dan karyawan SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
4) Keadaan peserta didik SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
5) Sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
6) Struktur organisasi SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
7) Status sekolah SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
8) Kegiatan Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Surabaya
b. Data kuantitatif

Data kuantitatif ialah adalah data yang berbentuk bilangan (angka).

Data inilah yang menjadi data primer (utama) dalam penelitian ini.Data ini

terdiri dari data yang meliputi tentang jumlah peserta didik dan data-data

lain yang berupa angka.
Yang termasuk data kuantitif adalah:

1) Data tentang kegiatan ekstrakurikuler tapak suci yang diperoleh dari
kuisoner.
2) Data tentang pendidikan karakter yang diambil dari kuisoner.
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul diolah terlebih dahulu melalui langkah-

langkah sebagai berikut:
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a. Editing / memeriksa
Hal ini dilakukan setelah semua data yang telah terkumpul melalui cara
angket/kuesioner atau instrumen lainnya. Langkah pertama yang perlu
dilakukan adalah memeriksa kembali semua kuesioner tersebut satu persatu.
Hal tersebut dilakukan dengan maksud mengoreksi, apakah setiap kuesioner
telah terisi sesuai petunjuk sebelumnya.

b. Skoring
Pemberian skor terhadap butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam
angket/kuesioner, dengan memperhatikan jenis data yang ada sehingga tidak
terjadi kesalahan terhadap butir pertanyaan yang tidak layak diberi skor.

c. Tabulasing
Perhitungan terhadap hasil skor yang telah ada. Tabulasing ini bertujuan untuk

mendapatkan gambaran dalam setiap item yang penulis kemukakan.®

Setelah data terkumpul dengan lengkap tahap berikutnya adalah tahap
analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan tabel dan

menggunakan teknik deskriptif persentase sebagai berikut.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti.h. 278
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Tabel 3.1.
Teknik Skala Likert Untuk Setiap Jawaban
Skor angket
Jawab Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Netral 2
Tidak setuju 1

Dalam penelitian ini rumusan yang digunakan adalah korelasi product

moment, secara operasional analisis data tersebut dilakukan melalui tahapan:
1. Mencari angka korelasi dengan rumus sebagai berikut:
Rxy = NY XY - (ZX)(XY)
(N2X? — (X)) (NXY? - (2X))

Keterangan:

rxy : Angka indeks “r” product moment (antara variabel X dan Y)

N : Number of cases

Y XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

> X :Jumlah seluruh skor X

>Y :Jumlah seluruh skor Y
2. Memberikan interpretasi terhadap rxy, yaitu

a. Interpretasi sederhana dengan cara mencocokan hasil perhitungan dengan
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angka indeks korelasi “r” product moment seperti di bawah ini:

Tabel 3.2.
Interpretasi angka indeks korelasi “r” product moment

0,00-0,20 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang sangat rendah (sangat lemah), korelasi
ini diabaikan (tidak berkorelasi).

0,20-0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang rendah (lemabh).

0,40-0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang sedang.

0,70-0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang kuat dan tinggi

0,90-1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi

b. Interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment dengan

jalan berkonsultasi pada tabel “r” product moment.

Apabila cara ini ditempuh, maka prosedur yang harus dilalui adalah

sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho).

2) Menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dengan jalan
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[IPR4) [({%4]

membandingkan besarnya “r” product moment dengan “r” yang telah
tercantum dalam tabel nilai, terlebih dahulu mencari derajat bebasnya

(db) atau degrees of freedomnya (df) yang rumusnya sebagai berikut:

Df=N-—nr

Keterangan:

Df : Degrees of freedom
N : Number of cases
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan .

Setelah memberikan interpretasi secara kasar atau sederhana maka
langkah selanjutnya yaitu adalah mencari seberapa besar kontribusi variabel X

terhadap variabel Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r2x 100%

Keterangan:
KD = Koefiensi Determinasi ( kontribusi variabel X terhadap variabel Y )

r = Koefiensi korelasi antara variabel X dengan variabel Y.
G. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data
melalui pedoman tertulis tentang pengamatan wawancara, dan daftar pertanyaan
(angket) yang disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.
Adapun kisi-Kisi instrumen dalam penyusunan angket (daftar pertanyaan)

tersebut, adalah sebagai berikut:



Tabel 3.3.

Kisi-Kisi Instrumen Angket Kegiatan Tapak Suci
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No Indikator No. Butir Jumlah
Metode latihan tapak
1 SUC] 3,8,7,12 4
2 |Materi latihan tapak suci 6,10,11 3
3 |Manfaat tapak suci 1,2,45,9 5
Jumlah Butir 12
Tabel 3.4.
Kisi-Kisi Instrumen Angket Pendidikan Karakter
No Indikator No. Butir Jumlah
Pendidikan karakter
1 disiplin 6,7,10,12 4
5 !De.ndldlkan karakter 234 3
jujur
3 Pefld.ldlkan karakter 19 )
religius
4 Pend|d|l_<an karakter 58,11 3
toleransi
Jumlah Butir 12




